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ABSTRAK 

 

M.Syahrofi Adlul Khuluki, (2026) 

: 

Pengaruh Gaya Mengajar Guru terhadap 

Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP 

Telekomunikasi Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gaya mengajar guru terhadap 

minat belajar Siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Telekomunikasi Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain korelasi. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 137 orang, 

adapun sampel penelitian berjumlah 43 siswa yang ditentukan melalui teknik 

Purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan uji korelasi regresi linear sederhana. Hasil 

penelitian diperoleh nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05, maka Ha diterima dan 

H0 ditolak. Kemudian melihat dari Koefisien diterminasi diperoleh nilai R Square 

adalah 0,493 yang berada pada kategori hubungan cukup kuat dengan arah positif. 

Hal ini berarti terdapat pengaruh signifikan gaya mengajar guru terhadap minat 

belajar siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Telekomunikasi Pekanbaru.  

 

Kata Kunci : Gaya Mengajar Guru, Minat Belajar Siswa 
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ABSTRACT 

 

M.Syahrofi Adlul Khuluki, (2026) : The Influence of Teachers’ Teaching 

Styles on Students’ Learning Interest 

in Islamic Religious Education at SMP 

Telekomunikasi Pekanbaru. 

 

This study aims to examine the influence of teachers’ teaching styles on students’ 

learning interest in Islamic Religious Education at SMP Telekomunikasi 

Pekanbaru. The research employed a quantitative approach with a correlational 

design. The population consisted 137 students, and the sample comprised 43 

students selected using purposive sampling technique. Data were collected 

through questionnaires and documentation. Data analysis was conducted using 

simple linear regression correlation tests. The results show a significance value of 

0.036 < 0.05. indicanting Ha is accepted and H₀ is rejected. Then looking at the 

determination coefficient, the R Square value is 0.493, which is in the category of 

a fairly strong relationship with a positive direction. This means that teachers` 

teaching styles on students` learning interest in Islamic Religious Education at 

SMP Telekomunikasi Pekanbaru. 
 
Keywords: Teaching Style, Students` Learning Interest 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Guru memiliki peranan penting dalam mendorong, membimbing, dan 

memberi fasilitas belajar bagi siswa agar bisa mencapai tujuan pembelajaran 

dengan baik. Guru memiliki tanggung jawab memperhatikan segala sesuatu 

yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan pada siswa. 

Hal tersebut disebabkan karena guru merupakan pemimpin dalam aktivitas 

belajar, yang disebut sebagai direktur belajar (director of learning). Seorang 

guru harus bisa memberikan pengaruh pada siswa kearah yang positif.
1
  

Guru mempunyai tugas istimewa dalam kegiatan pembelajaran, yaitu 

mengajar, mendidik, serta melatih. Mengajar berarti mengembangkan potensi 

pengetahuan. Sedangkan mendidik berarti menanamkan nilai etika serta 

melatih dan menggali keterampilan atau potensi diri siswa. Keberhasilan 

seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran, tidak hanya dipengaruhi 

oleh kemampuannya dalam menguasai materi yang disampaikan saja, tetapi 

ada faktor lain yang harus dikuasainya sehingga ia mampu menyampaikan 

materi secara efektif. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan 

gaya mengajar guru. 

 

 

                                                 
1
 R. Rais, dkk., Pengaruh Kepemimpinan Guru Terhadap Disiplin Belajar Siswa, Jurnal 

Tadbir Muwahhid, Vol. 2, No. 2, 2018, hal. 145. 
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Gaya mengajar adalah salah satu cara guru untuk mempermudah bagi 

siswa dalam rangka menerima materi pelajaran yang disampaikan, sekaligus 

sebagai sarana untuk mengatasi kebosanan siswa dan meningkatkan minat 

belajar siswa dalam menerima pelajaran.
2
 Keterampilan gaya mengajar yang 

dimiliki guru harus dioptimalkan karena guru tidak hanya mengajar untuk 

menyampaikan materi, namun guru juga harus mampu menggunakan gaya 

mengajar agar perhatian siswa di saat pembelajaran berlangsung fokus pada 

materi yang disampaikan oleh guru.  

Gaya mengajar yang digunakan guru memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk sikap dan perilaku siswa di dalam kelas. Guru 

dapat menggunakan variasi gaya mengajar yang baik untuk menarik dan 

memfokuskan perhatian siswa pada pelajaran yang sedang diajarkan. Ketika 

guru memberikan variasi gaya megajar, maka siswa akan terbantu untuk 

meningkatkan dan mempertahankan kedisiplinan karena tidak merasa jenuh 

ketika terlibat dalam pembelajaran.
3
 

Proses pembelajaran dianggap sebagai suatu sistem. Dengan demikian 

keberhasilannya dapat ditentukan oleh berbagai komponen yang membentuk 

sistem itu sendiri. Apabila kita petakan banyak komponen yang berpengaruh 

terhadap proses dan hasil belajar. Diantara sekian banyak komponen yang 

berpengaruh itu, komponen guru merupakan komponen yang menentukan. 

Oleh karena itu, berkualitas dan tidaknya proses pembelajaran sangat 

                                                 
2
 Ruwiah Abdullah Buhungo, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun 

Karakter Siswa di Era Globalisasi”, Jurnal Manajamen Pendidikan Islam, Vol. 2, no. 1, (2014), 

hal. 41. 
3
 Margaretha Pigay, Op.Cit., hal. 27.  
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tergantung pada kemampuan dan perilaku guru dalam pengelolaan 

pembelajaran. Dengan kata lain, guru merupakan faktor penting yang dapat 

menentukan kualitas pembelajaran. 

Situasi pengajaran banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah 

satunya adalah faktor guru. Setiap guru memiliki pola mengajar sendirisendiri. 

Pola mengajar ini tercermin dalam tingkah laku pada waktu melaksanakan 

pengajaran. Dianne Lapp dan kawan-kawan menamakan pola umum tingkah 

laku mengajar yang dimiliki guru dengan istilah gaya mengajar atau teaching 

style. “Gaya mengajar ini mencerminkan bagaimana pelaksanaan pengajaran 

guru yang bersangkutan, yang dipengaruhi oleh pandangannya sendiri tentang 

mengajar, konsep-konsep psikologi yang digunakan, serta kurikulum yang 

dilaksanakan”.
4
 

Dalam proses pembelajaran, minat belajar peserta didik menjadi salah 

satu kunci keberhasilan. Hal tersebut juga dikatakan oleh R. Ibrahim dan Nana 

Syaodah. S dalam buku syaiful bachri djamarah bahwa minat adalah “suatu 

prinsip yang perlu diperhatikan dalam proses belajar mengajar”. 5 Sesuatu 

yang menarik minat dan dibutuhkan anak maka mereka akan bersungguh-

sungguh dalam belajar. Oleh karena itu dalam melaksanakan tugas mengajar, 

seorang pendidik dituntut untuk mampu membangkitkan minat belajar siswa. 

Salah satunya dengan menggunakan gaya mengajar yang membuat siswa 

tertarik dengan pelajaran yang guru terangkan.Gaya mengajar itu sendiri 

terdiri dari banyak macam, diantaranya gaya mengajar klasik, personalisasi, 

                                                 
4
 Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru 

Algesindo, 2014). hal. 5. 
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teknologis, gaya mengajar interaksional, dan lainnya. Kemudian juga terdapat 

beberapa gaya mengajar yang disebut dengan gaya mengajar kepemimpinan, 

yang terdiri dari gaya mengajar otoriter, laize-faire, dan gaya mengajar 

demokrasi. Kemudian juga tedapat gaya mengajar pasif, agresif, dan asertif. 

Guru sebagai pendidik dalam pembelajaran di kelas mempunyai 

tanggung jawab dalam memberi arahan yang baik, mampu menjadi teladan, 

sabar, dan penuh pengertian sehingga mampu menumbuhkan minat siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas.
5
  

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan, terdapat 

beberapa gejala mengenai gaya mengajar guru saat proses pembelajaran, 

diantaranya:  

1. Guru telah menggunakan gaya mengajar yang bervariasi pada saat 

menyampaikan materi, misalnya menggunakan metode yang sesuai 

dengan materi pelajaran. 

2. Guru telah menguasai materi yang akan diajarkan kepada siswa pada saat 

proses pembelajaran. 

3. Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya dan 

menyampaikan pendapat mengenai materi pembelajaran. 

Meskipun gaya mengajar yang dilakukan oleh guru telah diupayakan 

dengan baik, namun Minat belajar siswa masih terlihat kurang baik dan harus 

ditingkatkan lagi. Hal tersebut dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut. 

 

                                                 
5
 Novan Ardi Wiyani, Manajemen Kelas, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 161. 
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1. Masih ada siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru. 

2. Masih ada siswa yang keluar masuk ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 

3. Siswa kurang memperhatikan guru, asik bercerita dengan temannya dan 

bahkan ada membuat kegaduhan pada saat guru mengajar di dalam kelas. 

4. Masih ada siswa yang kurang berpartisipasi dalam menjawab pertanyaan 

guru.. 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka penulis merasa perlu untuk 

melakukan penelitian lebih dalam tentang bagaimana “Pengaruh Gaya 

Mengajar Guru Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Telekomunikasi Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Gaya Mengajar Guru 

Menurut Usman gaya mengajar adalah suatu kegiatan guru dalam 

kontek proses interaksi belajar mengajar yang ditujukan untuk mengatasi 

kebosanan siswa, sehingga dalam situasi belajar mengajar siswa senantiasa 

menunjukkan ketekunan, antusiasme serta penuh partisipasi.
6
 Gaya 

mengajar dapat diartikan dengan pengubahan tingkah laku, sikap dan 

perbuatan guru dalam konteks belajar pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengatasi kebosanan siswa, sehingga siswa memiliki minat belajar yang 

tinggi terhadap pelajarannya. 

                                                 
6
 Moh Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarta, 2013), hal. 278. 
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2. Minat Belajar Siswa 

Minat belajar ialah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 

suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya 

adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri dengan suatu diluar 

dirinya.
7
 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Gaya mengajar guru Pendidikan Agama Islam di SMP Telekomunikasi 

Pekanbaru. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya mengajar guru Pendidikan 

Agama Islam di SMP Telekomunikasi Pekanbaru. 

c. Minat belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di 

SMP Telekomunikasi Pekanbaru. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Telekomunikasi Pekanbaru. 

e. Pengaruh gaya mengajar guru terhadap minat belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Telekomunikasi Pekanbaru. 

f. Besarnya pengaruh gaya mengajar guru terhadap minat belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Telekomunikasi 

Pekanbaru. 

 

                                                 
7
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta:PT. Rineka 

Cipta:2003), h.180 
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2. Batasan Masalah 

Untuk memastikan penelitian ini lebih fokus dan dapat diteliti 

dengan efisien, maka penulis memberi batasan pada permasalahan ini, 

yaitu gaya mengajar guru dan minat belajar siswa pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Telekomunikasi Pekanbaru. Serta 

pengaruh dua variabel tersebut. 

3. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah yang telah penulis kemukakan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh 

signifikan gaya mengajar guru terhadap minat belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Telekomunikasi Pekanbaru 

Pekanbaru?” serta pengaruh dua variabel tersebut. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah di  atas, tujuan dari penelitian 

ini untuk menguji pengaruh gaya mengajar guru terhadap minat belajar 

siswa pada mata Pelajaran Agama Islam di SMP Telekomunikasi 

Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengetahui dan melihat 

kefektifitasan gaya mengajar guru saat proses pembelajaran di kelas 

dalam memperkuat minat belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Telekomunikasi Pekanbaru yang 
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dapat memberikan kontribusi dalam memajukan bidang pendidikan 

dan menambah wacana kepustakaan yang berkaitan dengan teknik atau 

gaya mengajar guru. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi sekolah, penelitian bisa menambah pengetahuan dan menjadi 

bahan evaluasi dan acuan untuk meningkatkan gaya mengajar guru 

dan minat siswa dalam belajar. 

2) Bagi guru, penelitian ini diharapkan agar guru lebih memperhatikan 

gaya mengajar yang efektif agar bisa meningkatkan minat belajar 

siswa. 

3) Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan kontibusi dalam 

menumbuhkan dan meningkatkan minat belajar sehingga siswa 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Gaya Mengajar Guru 

a. Pengertian Gaya Mengajar Guru 

Gaya mengajar merupakan suatu teknik pengawalan yang 

digunakan oleh seorang guru dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

Dalam proses pembelajaran, gaya mengajar guru sangat berpengaruh 

bagi ada tidaknya peluang siswa untuk saling berbagi pengalaman, 

pendapat, atau berbuat keputusan.
8
 

Gaya mengajar merupakan cara atau metode yang dipakai oleh 

guru ketika sedang melakukan pengajaran. Gaya mengajar ialah segala 

bentuk usaha guru dalam berinteraksi yang ditampakkan dalam 

pembelajaran dan bertujuan menginstruksikan siswa untuk dapat aktif 

dan mengembangkan potensi dirinya. Gaya mengajar lebih dari 

sekedar “transaksi” antara guru dan murid, melainkan juga menjadi 

sebuah kemutualismean dalam pembelajaran itu sendiri.
9
 

Gaya mengajar adalah suatu kegiatan guru dalam proses 

interaksi belajar mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan 

siswa, sehingga dalam situasi belajar mengajar siswa senantiasa 

                                                 
8
 Mahfud, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Multietnik, (Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2012), hal. 33. 
9
 A. F., Grasha, Teaching with Style, (San Bernadino: Alliance Publishers), 2002), hal. 41. 
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menunjukkan ketekunan, antusiasme serta penuh partisipasi.
10

 

Sedangkan menurut Ahmadi, gaya mengajar diartikan sebagai tingkah 

laku, sikap dan perbuatan guru dalam melaksanakan proses 

pengajaran. Gaya mengajar adalah gaya atau tindak-tanduk guru 

sebagai pernyataan kepribadiannya dalam menyampaikan bahan 

pelajarannya kepada siswa.
11

 

Seorang guru harus memiliki kesiapan serta kemampuan agar 

dapat memotivasi, membimbing, dan membina siswanya demi 

tercapainya tujuan proses pembelajaran merupakan konsep dari gaya 

mengajar guru. Sehingga dapat di garis bawahi bahwasanya guru 

memiliki peran penting khususnya pada gaya mengajarnya.
12

 Guru 

diharapkan mampu menciptakan interaksi belajar-mengajar sedemikian 

rupa sehingga siswa mampu mewujudkan perilaku belajar secara 

efektif aktif dan kreatif.
13

 Seorang pendidik mempunyai gaya 

mengajarnya masing-masing dalam membentuk suasana pembelajaran 

yang efektif untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran yang 

ditargetkan. 

 

 

                                                 
10

 Moh Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Op. Cit., hal. 278. 
11

 Abu Ahmadi dan Tri Joko.Strategi Belajar Mengajar. (Bandung: Pusaka Setia, 2015), 

hal. 125. 
12

 Wardhani, “Pengaruh Kepemimpinan Guru Dan Displin Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri Parepare,” Jurnal 

Pengembangan Insani, Vol. 3, no. 2, (2018), hal. 345. 
13

 Mohammad Surya, Psikologi Guru Konsep Dan Aplikasi, (Bandung: Alfabeta,2013), 

hal. 207. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

gaya mengajar guru adalah cara atau pendekatan seorang guru sebagai 

pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan 

metode dan teknik yang direncanakan dengan harapan siswa dapat 

tertarik dan meningkatkan kompetensinya untuk aktif, kreatif dan 

berpikir dalam pembelajaran. 

b. Macam-Macam Gaya Mengajar 

Adapun Menurut pendapat Ali berpendapat bahwa mengajar 

dapat dibedakan ke dalam empat gaya yaitu klasik, teknologis, 

personalisasi, dan interaksional.
14

 

1) Gaya Mengajar Klasik  

Gaya mengajar klasik merupakan teknik mengajar dengan 

menyampaikan suatu informasi nilai-nilai terdahulu ke generasi 

baru. Materi pelajaran berupa sejumlah informasi atau ide yang 

dipilih berdasarkan pengetahuan anak. Oleh sebab itu materi 

pelajaran bersifat objektif, simple, jelas, dan logis.aya mengajar 

klasik ditandai oleh dominasi guru sebagai pusat pembelajaran. 

Guru menyampaikan materi melalui ceramah, sementara siswa 

bersikap pasif, lebih banyak mendengarkan dan mencatat.  

Adapun ciri-ciri gaya mengajar klasik adalah sebagai 

berikut: 

 

                                                 
14

 Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru 

Algesindo, 2014). hal. 59-60  
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a) Bahan pelajaran yang digunakan terdiri dari berbagai ide dan 

informasi yang sudah dikenal siswa. bersifat logis, objektif, 

jelas, dan sistematis.  

b) Cara guru menyampaikan materi adalah dengan memelihara 

nilai nilai lama dari generasi ke generasi berikutnya dan tidak 

didasarkan pada minat siswa hanya pada urutan tertentu. 

c) Peran siswa dalam pembelajaran adalah pasif, dan guru hanya 

menyampaikan bahan ajar. 

d) Peran guru dalam pembelajaran adalah dominan, otoriter, tetapi 

benar-benar ahli. 

2) Gaya Mengajar Teknologis  

Gaya mengajar teknologis merupakan suatu gaya yang 

terfokus pada isi materi, dimana bahan ajar harus disesuaikan 

dengan tingkat anak serta harus di susun oleh ahlinya masing-

masing. Peran guru hanya sebagai fasilitator serta motivator sebab 

isi materi sudah tertuang dalam media baik perangkat lunak atau 

perangkat keras.  

Adapun ciri-ciri gaya mengajar teknologis adalah sebagai 

berikut: 

a) Bahan pelajaran diprogram dalam perangkat lunak (software) 

dan perangkat keras (hardware) yang menekankan kemampuan 

siswa secara individual. Materi pelajaran terkait dengan data 

objektif dan ketrampilan siswa untuk mendukung kemampuan 

mereka.  
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b) Cara guru menyampaikan materi sesuai dengan tingkat 

kesiapan siswa dan memberi dorongan untuk menjawab. 

c) Peran siswa dalam pembelajaran adalah mencari tahu apa yang 

bermanfaat bagi mereka sendiri, menggunakan media 

secukupnya, dan merespon pertanyaan dengan bantuan media. 

d) Peran guru dalam pembelajaran adalah memimpin siswa dalam 

belajar dan memberikan petunjuk. 

3) Gaya Mengajar Personalisasi  

Gaya mengajar personalisasi merupakan gaya mengajar 

yang didasarkan atas minat siswa. Dominasi pembelajaran pada 

siswa, dimana siswa dilihat sebagai pribadi sosial dan harus 

mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan. Sebagaimana 

dengan perkembangannya, mereka harus mampu berinteraksi 

dengan baik. Peran guru disini sebagai psikolog dimana mampu 

menasehati dan menegur setiap tindakan siswa. 

Adapun ciri-ciri gaya mengajar personalisasi adalah sebagai 

berikut: 

a) Bahan pelajaran disusun sesuai dengan minat dan kebutuhan 

siswa. 

b) Proses penyampaian materi: menyampaikan sesuai dengan 

perkembangan mental, emosional, dan kecerdasan siswa. 

c) Peran siswa dalam pembelajaran bersifat dominan dan 

dipandang sebagai pribadi. 
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d) Peran guru dalam pembelajaran adalah membantu dan 

menuntun perkembangan siswa melalui pengalaman belajar, 

menjadi psikolog, dan menguasai metodologi pengajaran. 

4) Gaya Mengajar Interaksional  

Gaya mengajar interaksional merupakan suatu gaya 

mengajar dimana antara guru dan siswa mempunyai feedback 

ketika kegiatan belajar mengajar. Guru dan siswa sama-sama saling 

bertukar pikiran guna memodifikasi pelajaran supaya tidak 

monoton. Peran guru dan siswa balance (seimbang). Dengan saling 

bertukar pendapat maka akan terbentuk pandangan baru yang 

nantinya akan bersifat kontemporer. 

Adapun ciri-ciri gaya mengajar interaksional adalah sebagai 

berikut: 

a) Bahan pelajaran mencakup masalah situasional dan sosial-

kultural 

b) Proses penyampaian materi menggunakan dialog dua arah, 

tanya jawab guru-siswa, dan siswa-guru. 

c) Peran siswa dalam pembelajaran bersifat mendominasi, 

mendengarkan pendapat temannya, dan mengubah konsep atau 

pengetahuan dalam cara yang lebih tajam dan sah 

d) Peran guru dalam pembelajaran sama-sama mendominasi, 

menciptakan lingkungan belajar yang saling ketergantungan, 

dan bekerja sama dengan siswa untuk mengubah ide atau 

pengetahuan. 
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c. Indikator Gaya Mengajar Guru  

1) Gaya mengajar klasik 

a) Guru menyampaikan materi pelajaran bedasarkan  

pertimbanganya sendiri 

b) Guru menyampaikan materi yang sudah diajarkan sebelumnya 

dari waktu ke waktu 

c) Proses pembelajaran lebih berpusat pada guru 

d) Peran guru dominan dan ahli dalam mengajar 

2) Gaya mengajar teknologis 

a) Guru menyampaikan pelajaran dengan bantuan media belajar 

seperti proyektor dan laptop 

b) Guru menyampaikan materi sesuai dengan kesiapan siswa 

c) Peran siswa dalam pembelajaran di dorong untuk mencari tahu 

apa yang bermanfaat dari pelajaran yang disampaikan 

menggunakan media ajar 

d) Guru memimpin siswa dan memberikan petunjuk dalam 

pembelajaran menggunakan media ajar 

3) Gaya mengajar personalisasi 

a) Guru memberikan pelajaran sesuai dengan minat dan 

kebutuhan siswa 

b) Guru menyampaikan materi sesuai dengan mental, emosional, 

dan kecerdasan siswa 

c) Peran siswa bersifat dominan dalam proses pembelajaran  
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d) Peran guru dalam pembelajaran adalah membantu dan 

menuntun perkembangan siswa melalui pengalaman belajar 

4) Gaya mengajar interaksional 

a) Guru menyampaikan materi pelajaran mencakup masalah-

masalah sosial 

b) Penyampaian materi menggunakan tanya jawab antara guru dan 

siswa 

c) Siswa saling berdiskusi dan mendengarkan pendapat temannya 

d) Peran guru dan siswa sama-sama mendominasi dan saling 

bergantung satu sama lain. 

2. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu 

hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya 

adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 

sesuatu di luar diri.
15

 Minat mengacu pada keterlibatan diri yang 

disukai dan dikehendaki pada sebuah aktivitas.
16

 

Jadi, minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang 

menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal 

lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu 

aktivitas. Minat adalah suatu bentuk motivasi intrinsik. Siswa yang 

                                                 
15

 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara, 2012), hal. 121. 
16

 Dale H. Schunk, Paul R. Pintrich, Judith L. Meece, Motivasi dalam Pendidikan:Teori, 

Penelitian dan Aplikasi, Edisi Ketiga (Jakarta:PT Indeks, 2012), hal. 316. 
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mengejar suatu tugas yang menarik minatnya mengalami efek positif 

yang signifikan seperti kesenangan, kegembiraan, dan kesukaan.
17

 

Minat ialah suatu dorongan yang menyebabkan terikatnya 

perhatian individu pada objek tertentu seperti pekerjaan, pelajaran, 

benda dan orang. Minat berhubungan dengan aspek kognitif, afektif, 

dan motorik dan merupakan sumber motivasi untuk melakukan apa 

yang diinginkan.
18

 

Minat berhubungan dengan sesuatu yang menguntungkan dan 

dapat menimbulkan kepuasan bagi dirinya. Kesenangan merupakan 

minat yang sifatnya sementara. Adapun minat bersifat tetap (persistent) 

dan ada unsur memenuhi kebutuhan dan memberikan kepuasan. 

Semakin sering minat diekspresikan dalam kegiatan akan semakin kuat 

minat tersebut, sebaliknya minat akan menjadi pupus kalau tidak ada 

kesempatan untuk mengekspresikannya. Setiap minat memuaskan 

suatu kebutuhan dalam kehidupan anak, walaupun kebutuhan ini 

mungkin tidak segera tampak. Semakin kuat kebutuhan ini, semakin 

kuat dan bertahan pada minat tersebut. Selanjutnya, semakin sering 

minat diekspresikan dalam kegiatan, semakin kuatlah ia. Sebaliknya 

minat akan padam bila tidak disalurkan.
19

 

 

 

                                                 
17

 Jeanne Ellis Ormroad, Psikologi pendidikan, (Pearson:Merril Prentice Hall, 2008), hal. 

101. 
18

 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta:Kencana, 2011), hal. 63. 
19

 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, (Jakarta:PT. GeloraAksara Pratama, 

1978),hal. 114. 
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat Belajar 

Minat belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu ekstrinsik dan 

instrinsik. Faktor instrinsik adalah keadaan yang berasal dari dalam 

diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan 

belajar meliputi perasaan menyenangi materi dan perhatian terhadap 

materi tersebut. Sedangkan faktor ekstrinsik adalah hal dan keadaan 

yang datang dari luar individu siswa yang juga mendorongnya untuk 

melakukan kegiatan belajar yang meliputi sosok seorang guru, pujian 

dan hadiah, peraturan atau tata tertib sekolah dan suri tauladan orang 

tua.
20

 

c. Indikator Minat Belajar 

1) Perasaan senang 

Seseorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka 

terhadap pelajaran, maka ia akan terus mempelajari ilmu yang 

berhubungan dengan pelajaran tersebut. Sama sekali tidak ada 

perasaan terpaksa untuk mempelajarinya.
21

 Zalyana mengatakan 

bahwa “minat ditandai dengan suatu rasa lebih suka dan rasa 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh”.
22

 

 

 

                                                 
20

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2010), hal. 129. 
21

 Ibid., Slameto 
22

 Zalyana, Psikologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Pekanbaru : Al-Mujtahadah Press, 

2010), hal. 196. 
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2) Perhatian peserta didik 

Ciri umum minat adalah “adanya perhatian dan harapan 

yang besar, berorientasi pada keberhasilan, mempunyai 

kebanggaan, kesediaan untuk berusaha dan mempunyai 

pertimbangan positif”.
23

Perhatian merupakan konsentrasi atau 

aktifitas jiwa terhadap pengamatan dan pengertian, dengan 

mengesampingkan yang lain dari pada siswa yang memiliki objek 

tertentu maka dengan sendirinya akan memperhatikan objek 

tertentu. 

3) Ketertarikan dan Partisipasi siswa 

Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong siswa 

untuk cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan, atau 

bisa berupa pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh 

kegiatan itu sendiri. “Keterlibatan siswa akan sesuatu objek yang 

mengakibatkan siswa tersebut senang dan tertarik untuk melakukan 

atau mengerjakan kegiatan dari objek tersebut, seperti kehadiran, 

mencatat, bertanya dan sebagainya”.
24

 

d. Hubungan Gaya Mengajar Guru terhadap Minat Belajar Siswa 

Gaya mengajar guru adalah pola pendekatan yang digunakan 

oleh guru dalam menyampaikan materi, membina hubungan dengan 

siswa, serta mengelola kelas. Gaya mengajar ini mencakup aspek 

komunikasi, strategi pembelajaran, hingga sikap emosional guru 

                                                 
23

 Sumanto, Psikologi Umum, (Yogyakarta : CAPS (Center of Academic Publishing 

Service, 2014), hal. 161. 
24

 Ibid., 
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terhadap siswa. Dalam pembelajaran, gaya mengajar tidak hanya 

memengaruhi pemahaman kognitif siswa, tetapi juga memainkan peran 

penting dalam membentuk perilaku dan sikap belajar, termasuk minat 

belajar siswa.  

Kegiatan belajar siswa banyak dipengaruhi oleh kegiatan 

mengajar guru. Jika guru mengajar dengan hanya banyak ceramah, 

maka kegiatan siswa akan sangat sedikit, yaitu mereka hanya 

mendengarkan uraian guru. Akan tetapi jika kegiatan guru mengajar 

dilaksanakan dengan cara bertanya atau melemparkan masalah untuk 

dipecahkan siswa dengan cara berdiskusi atau berdialog, maka minat 

siswa untuk belajar akan lebih meningkat.
25

 

 

B. Penelitian Relavan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Burmawan, dengan judul “Pengaruh Gaya 

Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

SMPN 9 Sungai Putih Tapung Kabupaten Kampar.” Hasil penelitian ini 

menunjukkan gaya mengajar guru mempengaruhi minat belajar siswa. Hal 

ini ditunjukkan oleh skor ratarata angket sebesar 62,44. Hasil analisis data 

menunjukkan nilai rch= 0,793 dan nilai rtabel pada taraf signifikan 5%= 

0,220 sedangkan pada taraf signifikan 1% = 0,286. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa 0,220 < 0,793 > 0,286 atau diputuskan bahwa HO 

diterima dan Ha ditolak yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara 

gaya mengajar guru Pendidikan Agama Islam terhadap Prestasi belajar 

                                                 
25

 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru 

Algensindo, 2014), h. 72 
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siswa SMPN 9 Sungai Putih Tapung Kabupaten Kampar. Artinya prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dipengaruhi 

oleh gaya mengajar guru Pendidikan Agama Islam. Setelah melihat 

penelitian yang dilakukan Burmawan, penulis melihat ada banyak sekali 

perbedaan. Hal itu dapat dilihat dari variabel yang diteliti. Burmawan 

menggunakan variabel pretasi belajar siswa, sedangkan yang penulis teliti 

menggunakan variabel minat belajar siswa.
26

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Marlia Julianti dengan judul “Pengaruh 

Keterampilan Guru Mengadakan Variasi Mengajar terhadap Minat Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Darel Hikmah Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru” Hasil data 

penelitian yang menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan 

keterampilan guru mengadakan variasi mengajar terhadap minat belajar 

siswa. Hal ini dilihat dari Yang mana besarnya koefesien korelasinya 0,388 

lebih besar dari 0,217 taraf signifikansi 5 % dan 0,283 taraf signifikansi 

1%. Dengan demikian Ho ditolak, yang berarti ada korelasi yang 

signifikan antara keterampilan guru mengadakan variasi mengajar 

terhadap minat belajar siswa. Sehingga persamaan peneliti Marlia Julianti 

dengan peneliti adalah meneliti tentang minat belajar. Sedangkan 

perbedaannnya adalah terletak pada variabel X, dimana penelitian tersebut 

tentang ketrampilan guru sedangkan variabel X pada peneliti yaitu 

pengaruh Gaya Mengajar. 

                                                 
26

 Burmawan, Pengaruh Gaya Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa SMPN 9 Sungai Putih Tapung Kabupaten Kampar, 2014. Pustaka 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
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3. Penelitian ini dilakukan oleh Emilia Putri Saleh dengan judul “Pengaruh 

gaya mengajar guru terhadap motivasi belajar siswa di SMA Prasetya Kota 

Gorontalo”. Berdasarkan hasil analisa menunjukkan, gaya mengajar guru 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Dari 

hasil analisis diperoleh nilai R-Square sebesar 0,647. Nilai ini berarti 

bahwa sebesar 64.7 % variabilitas mengenai motivasi belajar siswa yang 

ada di kelas XII SMA Prasetya Kota Gorontalo, dapat diterangkan oleh 

variable bebas (gaya mengajar guru), sedangkan sisanya sebesar 35.3 % 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat pada model atau tidak 

didesain dalam penelitian ini.
27

 Persamaan penelitian oleh Emilia Putri 

Saleh dengan peneliti adalah meneliti tentang gaya mengajar guru. 

Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada variabel Y, tentang motivasi 

belajar sedangkan variabel Y pada peneliti yaitu minat belajar siswa. 

 

C. Konsep Operasional 

1. Indikator Gaya Mengajar Guru (Variabel X) 

a. Gaya mengajar klasik 

1) Guru menyampaikan materi pelajaran dengan caranya sendiri 

2) Guru menyampaikan materi yang sudah diajarkan sebelumnya dari 

waktu ke waktu 

3) Proses pembelajaran lebih berpusat pada guru 

4) Guru lebih banyak menjelaskan pelajaran,sedangkan siswa hanya 

mendengarkan 
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b. Gaya mengajar teknologis 

1) Guru menyampaikan pelajaran dengan bantuan media belajar 

seperti proyektor dan laptop 

2) Guru menyampaikan materi sesuai dengan kesiapan siswa 

3) Peran siswa dalam pembelajaran di dorong untuk mencari tahu apa 

yang bermanfaat dari pelajaran yang disampaikan menggunakan 

media ajar 

4) Guru memimpin siswa dan memberikan petunjuk dalam 

pembelajaran menggunakan media ajar 

c. Gaya mengajar personalisasi 

1) Guru memberikan pelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan 

siswa 

2) Guru menyampaikan materi sesuai dengan mental,emosional,dan 

kecerdasan siswa 

3) Peran siswa bersifat dominan dalam proses pembelajaran  

4) Peran guru dalam pembelajaran adalah  membantu dan menuntun 

perkembangan siswa melalui pengalaman belajar 

d. Gaya mengajar interaksional 

1) Guru menyampaikan materi pelajaran mencakup masalah-masalah 

sosial 

2) Penyampaian materi menggunakan tanya jawab antara guru dan 

siswa 
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3) Siswa saling berdiskusi dan mendengarkan pendapat temannya 

4) Peran guru dan siswa sama-sama mendominasi dan saling 

bergantung satu sama lain 

2. Indikator Minat Belajar Siswa (Variabel Y) 

a. Siswa selalu hadir di kelas ketika proses pembelajaran 

b. Siswa bertanya kepada guru bila ada yang tidak jelas 

c. Siswa mengumpulkan tugas dengan tepat waktu 

d. Siswa berpartisipasi dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru 

e. Siswa membawa perlengkapan belajar, seperti buku paket pelajaran 

dan buku tulis 

f. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru saat proses pembelajaran 

g. Siswa mempunyai sifat ingin tahu terhadap materi pelajaran yang 

diberikan guru. 

h. Siswa membuat catatan hal yang penting tentang materi yang diajarkan 

guru 

i. siswa memiliki buku paket pelajaran  

j. siswa tidak keluar masuk kelas 

k. Siswa mengumpulkan PR tepat waktu 

l. Siswa selalu hadir tepat waktu sebelum pelajaran dimulai 

m. Siswa belajar tanpa paksaan dan memiliki keinginan sendiri untuk 

belajar 

n. Siswa berkonsentrasi dalam mengikuti pelajaran 
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D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi Penelitian 

Berdasarkan paparan teori diatas, maka asumsi dalam penelitian ini 

adalah gaya mengajar guru Pendidikan Agama Islam di SMP 

Telekomunikasi Pekanbaru berbeda-beda dan minat belajar siswa di SMP 

Telekomunikasi Pekanbaru juga bervariasi. 

2. Hipotesis Penelitian 

Ha   :  Terdapat pengaruh yang signifikan gaya mengajar guru terhadap 

minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Telekomunikasi Pekanbaru. 

H0  :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan gaya mengajar guru 

terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Telekomunikasi Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian korelasi karena dalam penelitian ini berupa angka-angka dan 

analisis menggunakan statistik. Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah 

penelitian korelasi kuantitatif yang bertujuan untuk menguji ada atau tidak 

pengaruh antara gaya mengajar guru dan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan selama kurang lebih 3 bulan mulai 

dari Juni 2025 - September 2025. Sedangkan tempat penelitian dilakukan di 

SMP Telekomunikasi Pekanbaru Jl.Esemka No. 05, Simpang Baru, Kecamatan 

Tampan. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP Telekomunikasi 

Pekanbaru. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah pengaruh gaya 

mengajar guru terhadap minat belajar siswa. pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan skor keseluruhan dari individu yang 

karakteristiknya hendak diteliti dan satuan-satuan tersebut dinamakan unit 

analisis, dan dapat berupa orang-orang, institusi-institusi, benda-benda.
28

 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP 

Telekomunikasi Pekanbaru dengan jumlah siswa sebagai berikut. 

Tabel III. 1 

Populasi Penelitian 

 

No Kelas  Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1. VII 1 17 15 32 

2. VII 2 26 11 37 

3. VIII. 1 16 7 23 

4. VIII 2 11 12 23 

5. IX 14 8 22 

Total 84 53 137 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi sumber data 

sebenarnya dari suatu penelitian.
29

 Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan purposive Sampling, karena sesuai 

dengan arahan dan saran dari guru yang mengajar PAI untuk meneliti di 

kelas VIII, karena kelas tersebut lebih mudah untuk diarahkan dan 

mempunyai respon yang baik. Teknik purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Jadi jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 43 siswa. 
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 Muhammad Ilyas Ismail dan Nurfikriyah, Metodologi Penelitian Kualitatif dan 

Kuantitatif, (Depok: Rajawali Pers, 2023), hal. 279. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket 

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara pengajuan 

pernyataan secara tertulis yang sudah dipersiapkan dan harus diisi oleh 

responden.
30

 Peneliti menggunakan teknik ini untuk mengumpulkan data 

mengenai gaya mengajar guru (variabel X) dan minat siswa (variabel Y) 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun alternatif jawaban 

yang disediakan untuk menjawab setiap pertanyaan, yaitu: 

Tabel III.2 

Alternatif Jawaban Instrumen/Angket Penelitian 

 

Pilihan Jawaban Keterangan Skor 

SL Selalu 4 

SR Sering  3 

JR Jarang 2 

TP Tidak Pernah 1 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode yang dilakukan untuk mencari 

data mengenai variabel yang diteliti berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, agenda lainnya.
31

 Teknik ini dilakukan untuk mengumpulkan data 

yang terkait dengan masalah penelitian, seperti data sejarah sekolah, 

keadaan guru, keadaan siswa sarana dan prasarana dan lainnya yang 

berhubungan dengan tempat penelitian. 
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31
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Rineka Cipta, 2013), hal. 231. 



 

 

29 

F. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu pengukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Instrumen yang valid memiliki 

validitas tinggi.
32

 Penentuan valid atau tidaknya suatu data dapat dilihat 

dengan ketentuan jika r hitung ≥ r tabel, maka pernyataan tersebut valid. 

Sebaliknya jika r hitung ≤ r tabel, maka pernyataan dinyatakan tidak valid. 

Berikut hasil uji validitas dari dua variabel. 

a. Uji Validitas Pengaruh Gaya Mengajar Guru 

 

Tabel III.3 

Uji Validitas Gaya Mengajar Guru 

 

No. r hitung r tabel Keterangan 

1.  0,437 0,301 Valid 

2.  0,411 0,301 Valid 

3.  0,343 0,301 Valid 

4.  0,432 0,301 Valid 

5.  0,530 0,301  Valid 

6.  0,335 0,301 Valid 

7.  0,620 0,301 Valid 

8.  0,590 0,301 Valid 

9.  0,617 0,301 Valid 

10.  0,716 0,301 Valid 

11.  0,584 0,301 Valid 

12.  0,573 0,301 Valid 

13.  0,443 0,301 Valid 

14.  0,722 0,301 Valid 

15.  0,442 0,301 Valid 

16.  0,627 0,301 Valid 
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Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 16 item pernyataan, 

seluruh item menunjukkan nilai yang memenuhi kriteria validitas yang 

ditetapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item 

dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. 

b. Uji Validitas Minat Belajar Siswa  

Tabel III.4 

Uji Validitas Minat Belajar Siswa 
 

No. r hitung r tabel Keterangan 

1.       0,685 0,301 Valid 

2.       0,731 0,301 Valid 

3.       0,614 0,301 Valid 

4.       0,715 0,301 Valid 

5.       0,618 0,301 Valid 

6.       0,548 0,301 Valid 

7.       0,712 0,301 Valid 

8.       0,649 0,301 Valid 

9.       0,826 0,301 Valid 

10.    0,799 0,301 Valid 

11.    0,771 0,301 Valid 

12.    0,549 0,301 Valid 

13.    0,632 0,301 Valid 

14.    0,373 0,301 Valid 
 

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 14 item pernyataan, 

seluruh item menunjukkan nilai yang memenuhi kriteria validitas yang 

ditetapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh item 

dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi alat ukur 

yang digunakan, apakah alat ukur tersebut tetap konsisten jika pengukuran 

diulang kembali.
33

  Uji reliabilitas dikatakan reliabel jika nilai Cronbach 
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Alpha (a) > 0,60. Tetapi sebaliknya, apabila nilai Cronbach Alpha (a) < 

0,60 maka dinyatakan tidak reliabel. Untuk mengetahui kriteria reabilitas 

instrumen, dapat menggunakan rujukan interpretasi instrument pada table 

berikut. 

Tabel III.5 

Kriteria Uji Reliabilitas 

 

Interval Kriteria 

0,00 - 0,20 Sangat rendah 

0,20 - 0,40 Rendah 

0,40 - 0,60 Sedang 

0,60 - 0,80 Tinggi 

0,80 - 1,00 Sangat Tinggi  

 

Berikut hasil rekapan hasil uji reliabilitas kedua variable 

menggunakan SPSS. 

Tabel III. 6 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel 
Cronbach 

Alpha (α) 

Nilai 

Standar 
Keterangan 

Gaya Mengajar Guru 0,844 0, 60 Reliabel 

Minat Belajar Siswa 0,900 0,60 Reliabel 

   

Dari hasil uji reliabelitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

variabel bebas dan variabel terikat reliabel. Variabel bebas yaitu Gaya 

mengajar guru memiliki nilai Cronbach Alpha (α) sebesar 0,844 dan pada 

variabel terikat yaitu minat  siswa memiliki nilai Cronbach Alpha (α) 

sebesar 0,900. Jika dilihat dari nilai Cronbach Alpha (α) kedua variabel 

tersebut, maka kategori reliabel adalah tinggi. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasi, 

memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil 

penelitian, sehingga data penelitian jadi bermakna.
34

  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

sebaran data yang digunakan dalam penelitian.
35

 Untuk melakukan uji 

normalitas, maka peneliti menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan 

menggunakan bantuan SPSS 26 dengan ketentuan berikut. 

a. Jika nilai sig. > 0, 05 maka data berdistribusi normal  

b. Jika nilai sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Linearitas 

Uji Liniearitas dilakukan untuk membuktikan bahwa variable 

bebas memiliki hubungan yang linear dengan variable terikat.
36

 Pada 

penelitian ini uji liniearitas dilakukan dengan melihat nilai sig deviation 

form linearity melalui SPSS versi 26. Kriteria pengujian liniearitas adalah 

jika nilai sig deviation form linearity > 0,05 maka data memiliki hubungan 

yang liniear secara signifikan. Sebaliknya ika nilai sig deviation form 

linearity < 0,05 maka data tidak memiliki hubungan yang liniear secara 

signifikan. 
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3. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel, data dianalisis 

secara statistik menggunakan teknik regresi linier sederhana. Rumus 

regresi linear sederhana adalah sebagai berikut.
37

 

𝑌� = 𝑎� + 𝑏�𝑋� 

Keterangan: 

 

Y = Variabel dependen  

X = Variabel independen  

𝑎� = Konstanta  

𝑏� = Koefisien regresi  
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 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Pekanbaru: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 160. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan gaya mengajar 

guru terhadap minat belajar siswa SMP Telekomunikasi Pekanbaru. Hal 

tersebut diketahui setelah dilakukan uji korelasi regresi linear sederhana 

dengan nilai signifikan 0,002 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan Ha diterima 

dan H0 ditolak. Kemudian, bedasarkan tabel interpretasi koefisien korelasi 

product moment 0,702 berada pada rentang 0,060-0,799. Hal ini menunjukan 

korelasi dua variabel kuat.  selanjunya Koefisien diterminasi diperoleh nilai R 

Square adalah 0,493 yang berada pada kategori hubungan cukup kuat dengan 

arah positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik gaya mengajar guru, 

maka semakin baik pula minat belajar siswa SMP Telekomunikasi Pekanbaru 

sebesar 49,3%, sedangkan sisanya sebesar 50,7% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut. 

1. Kepada Kepala Sekolah dan Guru Pendidikan Agama Islam, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan dalam 

meningkatkan gaya mengajar guru menjadi lebih baik kedepannya 

sehingga dapat membentuk minat belajar pada siswa SMP Telekomunikasi 

Pekanbaru. 
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2. Kepada siswa, diharapkan dapat  meningkatkan minat belajar. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu menambah 

pengetahuan dan referensi dalam dunia pendidikan khususnya menguatkan 

minat belajar siswa melalui gaya mengajar guru. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

ANGKET GAYA MENGAJAR GURU 

 

Nama  : 

Tanggal : 

Petunjuk Pengisian  

A. Isilah secara objektif menurut pendapat Anda 

B. Isilah angket ini sesuai dengan kondis anda yang sebenarnya dengan 

memberikan tanda ceklis 

C. Berilah tanda check list (√) pada salah satu alternatif jawaban berikut:  

SL = Selalu  

SR = Sering 

JR = Jarang 

TP = Tidak Pernah 

D. Pengisian angket ini tidak ada hubungannya dengan nilai mata pelajaran Anda 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SL SR JR TP 

1.  
Guru menyampaikan materi pelajaran dengan 

caranya  sendiri 

    

2.  
Guru menyampaikan isi pelajaran dengan 

jelas 

    

3.  
Peroses pembelajaran lebih berpusat pada 

guru 

    

4.  Peran guru dominan dalam pembelajaran     

5.  
Guru menyampaikan pelajaran dengan 

bantuan media belajar 

    

6.  
Guru menyampaikan materi sesuai dengan 

kesiapan siswa 

    

7.  
Guru mendorong siswa mencari tahu materi 

menggunakan media ajar 

    

8.  

Guru memimpin siswa untuk memberikan 

petunjuk dalam pembelajaran menggunakan 

media ajar 

    

9.  
Guru memberikan pelajaran sesuai dengan 

minat siswa 

    

10.  Guru menyampaikan materi sesuai dengan     



 

 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SL SR JR TP 

mental, emosional, dan kecerdasan siswa 

11.  

Guru memberi kesempatan lebih besar kepada 

siswa untuk berperan aktif dalam 

pembelajaran 

    

12.  
Guru berperan membantu perkembangan 

siswa dalam pembelajaran 

    

13.  
Guru menyampaikan materi pelajaran 

mencakup masalah masalah sosial 

    

14.  
Penyampaian materi menggunakan tanya 

jawab antara guru dan siswa 

    

15.  
Guru mendorong siswa untuk berdiskusi dan 

mendengarkan pendapat temannya 

    

16.  

Peran guru dan siswa sama-sama 

mendominasi dan saling bergantung satu 

sama lain 

    

 

  



 

 

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

Nama  : 

Kelas  : 

Tanggal : 

Petunjuk Pengisian  

A. Isilah secara objektif menurut pendapat Anda 

B. Isilah angket ini sesuai dengan kondis anda yang sebenarnya dengan 

memberikan tanda ceklis 

C. Berilah tanda check list (√) pada salah satu alternatif jawaban berikut: 

SL= Selalu JR=Jarang 

SR= Sering TP= Tidak Pernah 

 

D. Pengisian angket ini tidak ada hubungannya dengan nilai mata pelajaran Anda 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SL SR JR TP 

1 
Saya selalu hadir dikelas ketika proses 

pembelajaran 

    

2 
Saya bertanya kepada guru bila ada yang tidak 

jelas  

    

3 Saya mengumpulkan tugas tepat waktu     

4 
Saya berpartisipasi dalam menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru 

    

5 
Saya membawa perlengkapan belajar, seperti 

buku paket pelajaran dan buku tulis 

    

6 
Saya memperhatikan penjelasan dari guru saat 

proses pembelajaran 

    

7 
Saya mempunyai sifat ingin tahu terhadap 

materi pelajaran yang diberikan guru 

    

8 
Saya membuat catatan hal yang penting 

tentang materi yang diajarkan guru 

    

9 Saya memiliki buku paket pelajaran     

10 Saya tidak keluar masuk kelas     

11 Saya mengumpulkan PR tepat waktu     

12 
Saya selalu hadir tepat waktu sebelum 

pelajaran dimulai 

    

13 
Saya belajar tanpa paksaan dan memiliki 

keinginan sendiri untuk belajar 

    

14 Saya berkonsentrasi dalam mengikuti pelajaran     



 

 

Lampiran 2 

Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel X 

Correlations 

  P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 
TOTA

L 

P01 

Pearson 
Correlatio
n 

1 0.21 -0.03 .386
*
 -0.14 

-
0.06 

0.18 -0.02 0.18 0.29 0.21 
.409

*

*
 

0.26 
.524

*

*
 

0.28 .376
*
 .437

**
 

Sig. (2-
tailed) 

  0.19 0.87 0.01 0.38 0.71 0.26 0.92 0.26 0.06 0.19 0.01 0.09 0 0.07 0.01 0.003 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P02 

Pearson 
Correlatio
n 

0.21 1 0.14 0.29 0.18 0.06 0.12 0.16 .348
*
 0.13 0.05 .315

*
 0.05 0.03 0.28 .325

*
 .411

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.19   0.38 0.06 0.25 0.68 0.45 0.32 0.02 0.4 0.74 0.04 0.74 0.87 0.07 0.03 0.006 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P03 

Pearson 
Correlatio
n 

-0.03 0.14 1 -0.05 0.26 0.07 .377
*
 .361

*
 

.451
*

*
 

0.08 0.07 0.13 -0.09 -0.09 0.19 -0.05 .343
*
 

Sig. (2-
tailed) 

0.87 0.38   0.78 0.09 0.65 0.01 0.02 0 0.6 0.67 0.41 0.58 0.55 0.22 0.77 0.024 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P04 

Pearson 
Correlatio
n 

.386
*
 0.29 -0.05 1 0.27 0.17 -0.17 -0.05 0.06 0.26 0.24 .312

*
 

.446
*

*
 

.326
*
 0.18 .363

*
 .432

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.01 0.06 0.78   0.08 0.27 0.28 0.75 0.72 0.1 0.12 0.04 0 0.03 0.26 0.02 0.004 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 



 

 

P05 

Pearson 
Correlatio
n 

-0.14 0.18 0.26 0.27 1 0.22 
.397

*

*
 

.546
*

*
 

0.19 .360
*
 

.404
*

*
 

0.04 0.26 0.14 -0.1 0.24 .530
**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.38 0.25 0.09 0.08   0.16 0.01 0 0.24 0.02 0.01 0.79 0.09 0.36 0.54 0.13 0 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P06 

Pearson 
Correlatio
n 

-0.06 0.06 0.07 0.17 0.22 1 0.08 -0.04 0.21 0.22 .308
*
 0.16 0.23 0.24 -0.22 0.15 .335

*
 

Sig. (2-
tailed) 

0.71 0.68 0.65 0.27 0.16   0.62 0.79 0.18 0.16 0.05 0.3 0.15 0.12 0.15 0.34 0.028 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P07 

Pearson 
Correlatio
n 

0.18 0.12 .377
*
 -0.17 

.397
*

*
 

0.08 1 
.672

*

*
 

.425
*

*
 

.405
*

*
 

.323
*
 .312

*
 0.06 

.428
*

*
 

0.26 0.12 .620
**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.26 0.45 0.01 0.28 0.01 0.62   0 0.01 0.01 0.03 0.04 0.72 0 0.09 0.44 0 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P08 

Pearson 
Correlatio
n 

-0.02 0.16 .361
*
 -0.05 

.546
*

*
 

-
0.04 

.672
*

*
 

1 
.422

*

*
 

.396
*

*
 

.405
*

*
 

0.11 -0.01 0.25 0.27 0.23 .590
**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.92 0.32 0.02 0.75 0 0.79 0   0.01 0.01 0.01 0.49 0.97 0.11 0.08 0.14 0 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P09 

Pearson 
Correlatio
n 

0.18 .348
*
 

.451
*

*
 

0.06 0.19 0.21 
.425

*

*
 

.422
*

*
 

1 
.434

*

*
 

0.24 0.18 0.08 .361
*
 0.29 0.19 .617

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.26 0.02 0 0.72 0.24 0.18 0.01 0.01   0 0.12 0.26 0.63 0.02 0.06 0.23 0 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P10 
Pearson 
Correlatio
n 

0.29 0.13 0.08 0.26 .360
*
 0.22 

.405
*

*
 

.396
*

*
 

.434
*

*
 

1 
.514

*

*
 

.467
*

*
 

0.18 
.586

*

*
 

0.15 
.455

*

*
 

.716
**
 



 

 

Sig. (2-
tailed) 

0.06 0.4 0.6 0.1 0.02 0.16 0.01 0.01 0   0 0 0.26 0 0.33 0 0 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P11 

Pearson 
Correlatio
n 

0.21 0.05 0.07 0.24 
.404

*

*
 

.308
*
 

.323
*
 

.405
*

*
 

0.24 
.514

*

*
 

1 0.2 .330
*
 .332

*
 0.05 0.26 .584

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.19 0.74 0.67 0.12 0.01 0.05 0.03 0.01 0.12 0   0.2 0.03 0.03 0.76 0.09 0 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P12 

Pearson 
Correlatio
n 

.409
*

*
 

.315
*
 0.13 .312

*
 0.04 0.16 .312

*
 0.11 0.18 

.467
*

*
 

0.2 1 0.03 
.562

*

*
 

.356
*
 

.492
*

*
 

.573
**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.01 0.04 0.41 0.04 0.79 0.3 0.04 0.49 0.26 0 0.2   0.87 0 0.02 0 0 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P13 

Pearson 
Correlatio
n 

0.26 0.05 -0.09 
.446

*

*
 

0.26 0.23 0.06 -0.01 0.08 0.18 .330
*
 0.03 1 

.416
*

*
 

0.16 .369
*
 .443

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.09 0.74 0.58 0 0.09 0.15 0.72 0.97 0.63 0.26 0.03 0.87   0.01 0.31 0.02 0.003 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P14 

Pearson 
Correlatio
n 

.524
*

*
 

0.03 -0.09 .326
*
 0.14 0.24 

.428
*

*
 

0.25 .361
*
 

.586
*

*
 

.332
*
 

.562
*

*
 

.416
*

*
 

1 
.414

*

*
 

.574
*

*
 

.722
**
 

Sig. (2-
tailed) 

0 0.87 0.55 0.03 0.36 0.12 0 0.11 0.02 0 0.03 0 0.01   0.01 0 0 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P15 

Pearson 
Correlatio
n 

0.28 0.28 0.19 0.18 -0.1 
-
0.22 

0.26 0.27 0.29 0.15 0.05 .356
*
 0.16 

.414
*

*
 

1 0.25 .442
**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.07 0.07 0.22 0.26 0.54 0.15 0.09 0.08 0.06 0.33 0.76 0.02 0.31 0.01   0.1 0.003 



 

 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P16 

Pearson 
Correlatio
n 

.376
*
 .325

*
 -0.05 .363

*
 0.24 0.15 0.12 0.23 0.19 

.455
*

*
 

0.26 
.492

*

*
 

.369
*
 

.574
*

*
 

0.25 1 .627
**
 

Sig. (2-
tailed) 

0.01 0.03 0.77 0.02 0.13 0.34 0.44 0.14 0.23 0 0.09 0 0.02 0 0.1   0 

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

TOTA
L 

Pearson 
Correlatio
n 

.437
*

*
 

.411
*

*
 

.343
*
 

.432
*

*
 

.530
*

*
 

.335
*
 

.620
*

*
 

.590
*

*
 

.617
*

*
 

.716
*

*
 

.584
*

*
 

.573
*

*
 

.443
*

*
 

.722
*

*
 

.442
*

*
 

.627
*

*
 

1 

Sig. (2-
tailed) 

0 0.01 0.02 0 0 0.03 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0   

N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Reliability 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 43 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 43 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alph

a 

N of Items 

.829 16 

 

  



 

 

Lampiran 3 

Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Y 

Correlations 

    P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 P13 P14 TOTAL 

P01 Pearson 

Correlation 

1 .795
**

 .470
**

 .470
**

 .355
*
 .586

**
 .386

*
 .413

**
 .426

**
 .313

*
 .339

*
 .381

*
 .499

**
 0.129 .685

**
 

  Sig. (2-tailed)   0.000 0.001 0.001 0.020 0.000 0.011 0.006 0.004 0.041 0.026 0.012 0.001 0.411 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P02 Pearson 

Correlation 

.795
**

 1 .404
**

 .464
**

 .363
*
 .456

**
 .545

**
 .334

*
 .453

**
 .366

*
 .486

**
 .619

**
 .446

**
 0.300 .731

**
 

  Sig. (2-tailed) 0.000   0.007 0.002 0.017 0.002 0.000 0.029 0.002 0.016 0.001 0.000 0.003 0.050 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P03 Pearson 

Correlation 

.470
**

 .404
**

 1 .381
*
 .496

**
 .309

*
 .364

*
 .445

**
 .392

**
 .476

**
 0.229 0.165 .530

**
 0.011 .614

**
 

  Sig. (2-tailed) 0.001 0.007   0.012 0.001 0.044 0.016 0.003 0.009 0.001 0.141 0.289 0.000 0.944 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P04 Pearson 

Correlation 

.470
**

 .464
**

 .381
*
 1 .381

*
 .490

**
 .464

**
 .314

*
 .569

**
 .607

**
 .504

**
 .524

**
 .311

*
 0.215 .715

**
 

  Sig. (2-tailed) 0.001 0.002 0.012   0.012 0.001 0.002 0.040 0.000 0.000 0.001 0.000 0.042 0.166 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P05 Pearson 

Correlation 

.355
*
 .363

*
 .496

**
 .381

*
 1 .433

**
 .363

*
 .328

*
 .503

**
 .342

*
 .316

*
 0.241 .497

**
 -0.169 .618

**
 

  Sig. (2-tailed) 0.020 0.017 0.001 0.012   0.004 0.017 0.032 0.001 0.025 0.039 0.119 0.001 0.278 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P06 Pearson 

Correlation 

.586
**

 .456
**

 .309
*
 .490

**
 .433

**
 1 .311

*
 0.274 0.265 0.167 0.271 0.200 .303

*
 0.249 .548

**
 

  Sig. (2-tailed) 0.000 0.002 0.044 0.001 0.004   0.042 0.075 0.086 0.285 0.078 0.199 0.048 0.107 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P07 Pearson 

Correlation 

.386
*
 .545

**
 .364

*
 .464

**
 .363

*
 .311

*
 1 .641

**
 .581

**
 .509

**
 .578

**
 .387

*
 0.255 0.082 .712

**
 

  Sig. (2-tailed) 0.011 0.000 0.016 0.002 0.017 0.042   0.000 0.000 0.000 0.000 0.010 0.100 0.599 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 



 

 

P08 Pearson 

Correlation 

.413
**

 .334
*
 .445

**
 .314

*
 .328

*
 0.274 .641

**
 1 .519

**
 .511

**
 .497

**
 0.242 0.183 0.096 .649

**
 

  Sig. (2-tailed) 0.006 0.029 0.003 0.040 0.032 0.075 0.000   0.000 0.000 0.001 0.119 0.240 0.538 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P09 Pearson 

Correlation 

.426
**

 .453
**

 .392
**

 .569
**

 .503
**

 0.265 .581
**

 .519
**

 1 .799
**

 .683
**

 .340
*
 .534

**
 0.290 .826

**
 

  Sig. (2-tailed) 0.004 0.002 0.009 0.000 0.001 0.086 0.000 0.000   0.000 0.000 0.026 0.000 0.060 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P10 Pearson 

Correlation 

.313
*
 .366

*
 .476

**
 .607

**
 .342

*
 0.167 .509

**
 .511

**
 .799

**
 1 .802

**
 .366

*
 .504

**
 .453

**
 .799

**
 

  Sig. (2-tailed) 0.041 0.016 0.001 0.000 0.025 0.285 0.000 0.000 0.000   0.000 0.016 0.001 0.002 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P11 Pearson 

Correlation 

.339
*
 .486

**
 0.229 .504

**
 .316

*
 0.271 .578

**
 .497

**
 .683

**
 .802

**
 1 .438

**
 .392

**
 .505

**
 .771

**
 

  Sig. (2-tailed) 0.026 0.001 0.141 0.001 0.039 0.078 0.000 0.001 0.000 0.000   0.003 0.009 0.001 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P12 Pearson 

Correlation 

.381
*
 .619

**
 0.165 .524

**
 0.241 0.200 .387

*
 0.242 .340

*
 .366

*
 .438

**
 1 0.097 0.300 .549

**
 

  Sig. (2-tailed) 0.012 0.000 0.289 0.000 0.119 0.199 0.010 0.119 0.026 0.016 0.003   0.534 0.050 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P13 Pearson 

Correlation 

.499
**

 .446
**

 .530
**

 .311
*
 .497

**
 .303

*
 0.255 0.183 .534

**
 .504

**
 .392

**
 0.097 1 .306

*
 .632

**
 

  Sig. (2-tailed) 0.001 0.003 0.000 0.042 0.001 0.048 0.100 0.240 0.000 0.001 0.009 0.534   0.046 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

P14 Pearson 

Correlation 

0.129 0.300 0.011 0.215 -0.169 0.249 0.082 0.096 0.290 .453
**

 .505
**

 0.300 .306
*
 1 .373

*
 

  Sig. (2-tailed) 0.411 0.050 0.944 0.166 0.278 0.107 0.599 0.538 0.060 0.002 0.001 0.050 0.046   0.014 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

TOT

AL 

Pearson 

Correlation 

.685
**

 .731
**

 .614
**

 .715
**

 .618
**

 .548
**

 .712
**

 .649
**

 .826
**

 .799
**

 .771
**

 .549
**

 .632
**

 .373
*
 1 

  Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.014   

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

 

 



 

 

Reliability 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 43 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 43 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables 

in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.900 14 

 

 



 

 

Lampiran 4 

Skor Data Mentah Variabel X 

 

 

NO P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 TOTAL

R1 3 2 2 4 4 4 1 1 1 2 4 2 4 2 1 1 38

R2 3 3 2 4 4 3 2 4 2 4 4 2 4 3 3 4 51

R3 2 3 3 4 4 3 3 4 1 2 3 4 2 2 4 2 46

R4 3 2 2 4 4 4 1 4 3 4 4 3 3 4 3 4 52

R5 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 53

R6 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 54

R7 3 3 2 4 2 4 2 2 2 3 3 3 4 4 3 4 48

R8 4 3 2 4 2 4 2 2 2 1 3 3 4 4 3 4 47

R9 2 3 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 2 3 2 3 46

R10 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 42

R11 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 1 42

R12 3 2 3 3 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 2 1 28

R13 3 3 2 3 2 4 1 2 1 4 4 4 1 3 2 4 43

R14 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 60

R15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64

R16 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 4 3 2 2 2 3 50

R17 4 2 3 3 2 3 4 3 2 4 3 4 2 4 3 4 50

R18 4 4 2 4 2 4 3 2 3 4 4 4 2 4 4 2 52

R19 4 4 2 4 2 3 2 2 1 2 2 4 2 3 4 4 45

R20 4 2 3 2 1 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 51

R21 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63

R22 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49

R23 4 3 2 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 4 2 42

R24 4 4 2 4 2 4 1 2 3 2 3 3 3 3 2 4 46

R25 4 3 2 4 2 3 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 50

R26 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47

R27 4 3 2 4 2 2 2 2 2 4 3 4 4 4 3 3 48

R28 4 3 2 4 2 2 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 48

R29 4 3 2 4 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 49

R30 3 4 3 3 2 4 1 2 1 1 3 3 4 1 3 3 41

R31 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50

R32 3 4 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 1 2 3 3 37

R33 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 2 4 2 4 4 3 50

R34 4 2 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 2 3 51

R35 4 3 3 4 3 4 2 2 1 4 2 4 4 4 3 4 51

R36 4 4 3 4 2 4 2 2 4 4 3 4 2 3 3 3 51

R37 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61

R38 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 56

R39 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 35

R40 4 4 4 4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 50

R41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48

R42 4 3 3 3 4 2 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 54

R43 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 58

VARIABEL X
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P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 TOTAL

R1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 55

R2 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 2 4 4 48

R3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 2 2 4 3 2 44

R4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 54

R5 3 3 4 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 4 41

R6 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 55

R7 4 3 3 2 2 4 2 2 1 1 2 2 4 4 36

R8 2 3 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 4 33

R9 3 2 4 3 4 3 2 4 2 3 2 2 3 2 39

R10 3 4 3 2 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3 41

R11 3 3 3 4 1 3 2 1 2 3 3 4 3 4 39

R12 4 4 4 2 2 3 3 4 2 3 3 4 4 4 46

R13 3 4 2 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 48

R14 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 52

R15 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 53

R16 4 4 2 4 2 4 4 4 2 3 4 4 2 4 47

R17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

R18 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 52

R19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

R20 4 4 3 4 1 4 4 4 3 3 4 4 2 4 48

R21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

R22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

R23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

R24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

R25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 55

R26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

R27 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 51

R28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

R29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

R30 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 43

R31 2 3 3 3 2 1 4 4 4 4 4 4 3 4 45

R32 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 3 3 4 33

R33 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 51

R34 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 52

R35 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 52

R36 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 55

R37 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 49

R38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

R39 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 3 3 47

R40 2 2 3 3 4 4 3 3 2 2 3 4 2 3 40

R41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56

R42 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 4 3 3 46

R43 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 52

VARIABEL Y
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Data Siswa Kelas VIII 2 
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